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Segala puji dan syukur 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Atas i j in  dan karunianya,  
Departemen Keilmuan dan Kajian 
Budaya BEM FIB UI dengan 
bangga menerbitkan buletin 
Pendar Budaya. Sebuah buletin 
yang menawarkan konsep baru di 
d u n i a  j u r n a l i s t i k  d e n g a n  
menggabungkan sistem freelance 
writer dan manajemen koperasi. 

Pendar Budaya edisi 1 
memi l i h  tema “Budaya  &  
Negara”sebagai tajuk. Budaya 
selalu menjadi perbincangan 
hangat jika bersanding dengan 
negara. Kompleksitas kedua hal 
tersebut yang coba dikaji oleh 
sahabat Pendar Budaya melalui 
rubrik Opini, Wawancara, Jelajah 
Budaya, dan banyak lainnya. 
Sedikit catatan redaksi seputar 
P e n d a r  B u d a y a  a k a n  
menghantarkan Anda memasuki 
dunia Pendar Budaya.

Akhirnya, salam kenal, 
salam budaya. Semoga kehadiran 
Pendar Budaya memberikan 
d a m p a k  p o s i t i f  b a g i  
pe rkembangan  ka j ian  
kebudayaan di lingkungan 
FIB UI.
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Pendar Budaya
“Membuka Cakrawala Kebudayaan Indonesia”

  Pendar Budaya, begitulah namanya. Sebuah buletin 
yang akan terbit secara rutin setiap bulan ini 
menyajikan informasi seputar kebudayaan. Baik yang 
bersifat mikro maupun makro. Pendar Budaya 
menawarkan konsep baru di dalam dunia jurnalistik. 
Menggabungkan sistem freelance writer dalam hal 
redaksional dan koperasi pada manajemen pemasaran. 
Dengan demikian, Pendar Budaya bersifat terbuka bagi 
siapapun yang ingin berkontribusi, berekspresi, dan 
mengapresiasi.
    Bernaung di bawah Departemen Keilmuan & Kajian 
Budaya BEM FIB UI, Pendar Budaya lahir dari sebuah 
kecanduan cinta kebudayaan Indonesia, kesadaran 
mulia sang penggagas tentang sebuah media yang 
mampu mengakomodir ribuan ide dan pengetahuan 
kebudayaan di benak mahasiswa FIB. Mengusung 
slogan “Membuka Cakrawala Kebudayaan Indonesia”, 
Pendar Budaya akan berusaha menampung segala 
sesuatu yang berkaitan dengan isu kebudayaan di 
Indonesia.
     Sebagai media baru di kalangan civitas akademik FIB 
UI khususnya, dan masyarakat luas pada umumnya, 
Pendar Budaya menasbihkan 60 % isi berupa kajian 
kebudayaan nasional, 30 % berupa informasi 
pendidikan dan ke-Indonesia-an, dan 10 % untuk iklan 
dan lain-lain. Rubrik yang disajikan juga bersifat 
dinamis-selektif. 
  Sasaran pembaca Pendar Budaya adalah mahasiswa, 
profesional, dan budayawan. Baik yang berada di 
lingkungan FIB UI maupun diluar kampus UI. Namun 
tidak menutup kemungkinan, Pendar Budaya akan 
memiliki pembaca dari kalangan pelajar dan 
masyarakat pecinta kebudayaan.
     Selain menerbitkan media dalam bentuk tercetak 
setiap bulannya, Pendar Budaya juga dapat diakses 
melalui blog Pendar Budaya. Sama hal dengan buletin 
tercetak, blog Pendar Budaya terbuka bagi mahasiswa 
FIB UI, dosen, dan alumni.Pendar Budaya tidak berdiri 
sendiri. Karena menggunakan konsep baru di dunia 
jurnalistik, Pendar Budaya sangat menggantungkan 
'hidupnya' kepada civitas akademik di lingkungan FIB 

Profil Pendar Budaya
UI. Artinya, keberlangsungan dan konsistensi penerbitan 
buletin ini sepenuhnya tergantung pada apresiasi dan 
kontribusi civitas akademik FIB UI, terutama unsur 
mahasiswa.  Pendar Budaya juga melakukan kerjasama 
aktif dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Dewan Kesenian, Budayawan, Seniman, Sanggar, Media 
Nasional, dan pihak-pihak lain yang juga bergerak di bidang 
kebudayaan.
Kedatangan Pendar Budaya di tengah-tengah masyarakat 
FIB UI diharapkan dapat memompa iklim kajian budaya di 
lingkungan FIB pada khususnya, dan UI pada umumnya. 
Sehingga tercipta potensi FIB UI sebagai Culture, Campus, 
and Enviroment.

Tentang Sebuah Nama
   Awalnya, terdapat perdebatan tentang sebuah nama 
buletin. Kenapa harus Pendar Budaya? Begitulah 
pertanyaan yang seringkali muncul. Kebanyakan akan 
berasumsi, “Bukannya sudah ada media dengan nama 
Pendar Pena. Kenapa tidak mencari nama lain.” Redaksi 
sudah memikirkan hal ini secara mendalam. Pemilihan 
nama “Pendar Budaya” mempunyai dua alasan utama. 
Pertama, kata “pendar”yang bisa dimaknai “menyebar”, 
merupakan hakikat dari penerbitan buletin ini. Pendar 
Budaya tidak hanya 'memendar' kebudayaan dengan 
buletin. Namun akan menerbitkan majalah kebudayaan 
dan jurnal kebudayaan – untuk kalangan mahasiswa. Selain 
itu, Pendar Budaya tidak membatasi isi secara eksklusif. 
Artinya, semua mahasiswa FIB UI dapat berkontribusi, 
berekspresi, dan mengapresiasi kebudayaan Indonesia 
secara inklusif.
     Kedua, kata 'budaya' yang identik dengan nama fakultas 
dan bidang kajian dalam buletin. Diharapkan dengan nama 
Pendar Budaya, buletin ini mampu menjalankan fungsi 
sebagai wadah aspirasi civitas akademik FIB UI dalam 
bidang kebudayaan nasional. 
     Harapan redaksi, semoga buletin Pendar Budaya mampu 
menjadi bagian kecil kajian kebudayaan di lingkungan FIB 
UI pada khususnya, dan lingkungan UI pada umumnya. 
Dukungan dari civitas akademik FIB UI dan pihak-pihak 
terkait adalah 'nyawa'dari keberlangsungan buletin Pendar 
Budaya. Selamat membaca, kami tunggu kontribusi Anda!
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N a n n y  S r i  l e s t a r i  l a h i r  d i  
Singaraja pada tanggal 28 Juni 1955. 
Bertempat tinggal di Komplek Dosen UI Blok 
C No.1 Jl.Raya Sawangan, Depok, Jawa 
Barat. Sarjana Sastra (S1) FSUI tahun 1981 
dengan skripsi yang berjudul Serat 
Murwakala: Analisis Tokoh dan Penokohan. 
Magister Susastra (S2) UI tahun 1993 
dengan tesis yang berjudul  Novel Jawa 
Modern Anteping Tekad: Analisis Struktur. 
Selain sebagai pengajar di Program Studi 
Jawa, beliau juga aktif sebagai pengajar 
MPKT dan MPK Seni Batik. Pengajar yang 
berusia 54 tahun ini memiliki hasil karya 
penelitian, antara lain Kain Gendong Jawa 
Mei (RUUI-2008),  Ensiklopedi Keris 
(Budpar-2008), dan Kajian Kekayaan 
Tr a d i s i o n a l  I n d o n e s i a :  D a l u w a n g  
(Dluwang) dari tanaman Saeh (Brounssetia 
Papyryfera Vent)  ditinjau dari aspek hayati 
dan budaya (RUUI-2009).

Profil 
Narasumber

4Pendar Budaya
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*

Sejarah yang Hilang
Oleh: Wahyu Awaludin*

RESENSI



Bagi beberapa kalangan, nama  Kebumen mungkin 
kedengaran asing. Padahal,  Kabupaten Kebumen, Jawa 
Tengah ini merupakan gudang pariwisata baik wisata 
sejarah, alam,  kuliner, maupun seni dan budaya. Di 
Kebumen masih banyak dijumpai kegiatan pelestarian 
budaya, seperti pagelaran seni dan budaya lokal. Menarik 
bukan? Jika pembaca tertarik untuk berberkunjung ke 
Kabupaten Kebumen saya jamin dan pastikan tidak akan 
merasa bosan deh!

 Kebumen merupakan sebuah kabupaten yang terletak 
di bagian selatan Jawa Tengah, Indonesia. Seperti halnya 
daerah-daerah di Indonesia yang mempunyai latar belakang 
kultur budaya dan sejarah yang berbeda-beda, Kabupetan 
Kabumen juga memiliki sejarah tersendiri. Dalam 
historiografi penulisan sejarah Kabupaten Kebumen sendiri 
memilki banyak versi dan banyak pendapat, namun jika 
ditarik benang merahnya dapat dikatakan bahwa awal mula 
adanya Kebumen tidak dapat dipisahkan dari kerajaan 
Mataram Islam. 

Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa keterkaitan 
peristiwa semasa kerajaan Mataram yang membawa 
pengaruh bagi terbentuknya Kebumen. Di dalam struktur 
kekuasaan Mataram, lokasi Kebumen termasuk di daerah 
Mancanegara Kulon (wilayah Kademangan Karanglo) yang 
masih di bawah kekuasaan Mataram. Dengan demikian, 
Kebumen tidak hanya memiliki potensi pariwisata, 
kesenian, adat dan tradisi lokal, tetapi juga memilki sejarah 
yang panjang dalam pembentukannya.

Lokasi geografis Kebumen yang berada di selatan Jawa 
Tengah yang langsung berhadapan dengan samudra Hindia,

menggambarkan bahwa Kebumen memiliki garis pantai yang 
memanjang. Hal itu juga bisa dikatakan sebagai salah satu 
pemicu yang mendorong banyaknya masyarakat di wilayah 
pesisir pantai selatan Kebumen yang hidup dan bermata 
pencaharian sebagai seorang nelayan. Menariknya, para 
nelayan tersebut memiliki tradisi tahunan yang disebut 
sedekah laut. Apa itu sedekah laut?
Perjalanan yang pernah saya lakukan di pantai selatan 
Kebumen beberapa waktu lalu semoga dapat menjawab 
pertanyaan tersebut. Perjalanan sekaligus wisata budaya itu 
saya lakukan pada Selasa, 13 Desember 2011 di Desa Rowo, 
Kecamatan Mirit, Kabupaten Kebumen akan memberikan 
sedikit gambaran penting tentang suatu pagelaran budaya 
yang dilakukan oleh para nelayan. Sesepuh nelayan di daerah 
itu mengatakan bahwa tradisi budaya  sedekah laut yang 
dilakukan oleh para nelayan pantai selatan di Kabupaten 
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SEDEKAH LAUT: GELAR BUDAYA DI 
PANTAI SELATAN SEBAGAI
ADAT NELAYAN KEBUMEN
oleh: Wahyubea*

JELAJAH BUDAYA
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*Wahyubea -- tertarik ke dunia sastra terutama yang menjurus ke ranah 
politik. Penggemar Soe Hok Gie ini tinggal di - belakang - Margonda 
Residence. Berdasarkan SIAK-NG, status akademiknya masih "Aktif".
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Redaksi menerima tulisan berupa 
opini. Opini disesuaikan dengan 
tema yang diberikan redaksi
panjang maksimal 900 kata.

kirim ke: 
pendarbudaya@gmail.com

Kebudayaan Daerah 
atau

 Kebudayaan Nasional?
 Oleh: Dira Rahimsyah*

OPINI
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Redaksi menerima tulisan berupa 
PUISI. Tema puisi bebas. Panjang 
Puisi maksimal 2 halaman.

kirim ke: 
pendarbudaya@gmail.com

Besi Terpasung Benci

Ketidakmengertian membutakan
Ketakpahaman membencikan
Dia tersudut dalam sudut
Terpojok pada pojok
Terpasung
Persepsi apatis mengurung

Hargai saja melati
Setinggi wanginya pada aroma
Jangan anggap sebagai kembang rupa
Penyedap dupa

Resapi saja denting besi
Semerdu melodinya pada suara
Jangan kira pengantar jiwa alam maya
Harmoni menyusun setapak makna
Dari reuni bunyi dan suara yang menjadikannya 
ada

Relakan tengkuk berdiri
Alunan pathet slendro bukan sesaji
Renungkan rasakan makna
Bukan rangkaian mantra penyesat jiwa

Biarkan saja ritual itu
Berjalan sebagaimana mestinya
Biarkan saja doa itu
Melamun sebagaimana inginnya
Biarkan saja lagu itu
Berdendang sebagaimana larasnya
Tanpa kita membenci
Dia sudah melesap bagai asap
Sirna bagai cahaya pada senja

 Nurida Wuriani
Prodi Jawa 2010 

PUISI
Pojok Sastra
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